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A. Latar Belakang Penelitian

Bulutangkis adalah permainan olahraga yang tidak diketahui pasti asal mula
nya, namun sejarah mencatat bahwa permainan menggunakan pedal kayu dan
shuttlecock dimainkan di Cina, Inggris pada abad ke-12, Polandia pada abad ke-18
dan India pada abad ke 19. Dan permainan tersebut dinamakan battledor dengan
shuttlecock yang dipukul dinamakan batdore dan sudah dimainkan di Eropa dari
abad ke-11 sampai abad 14. Peraturan original badminton di standarisasi pada
tahun 1887, dan di revisi dua kali pada tahun 1895 dan 1905. Peraturan yang
dibuat tersebut berlaku hingga kini dengan sistem perhitungan rally point dan

tidak ada perubahan besar yang berarti lagi.

Di Indonesia, bulutangkis mulai dikenal sekitar tahun 1930an. Indonesia
mengikuti piala Thomas pertama pada tahun 1958 bersaing dengan tim kuat pada
saat itu seperti Amerika Serikat, Malaysia, Inggris, Denmark dan Thailand, namun
siapa sangka justru Indonesia lah yang tampil perkasa dengan memenangkan
kejuaraan tersebut. Seiring dengan pesatnya perkembangan bulutangkis di
Indonesia, pada tanggal 15 Mei 1951 berdiri lah organisasi bulutangkis yang
disingkat PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia) di tengah gejolak

revolusi sebagai negara yang baru berdiri.

Bulutangkis merupakan olahraga yang menggunakan racket sebagai alat
pemukul layaknya Tenis Lapangan dan Squash. Bulutangkis dimainkan oleh dua
orang pemain di nomor tunggal putra dan tunggal putri, juga dimainkan oleh
empat orang pemain di nomor ganda putra, ganda putri dan ganda campuran.
Bulutangkis dimainkan di lapangan berbentuk persegi panjang dengan luas
keseluruhan 81,74 m? Seperti inilah gambaran permainan bulutangkis yang
dikemukakan Subarjah (2011, him. 4), beliau mengemukakan bahwa
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Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan satelkok sebagali
objek pukul, dapat dimainkan pada lapangan tertutup maupun terbuka.
Lapangan permainan berbentuk empat persegi panjang yang ditandai dengan
garis, serta dibatasi oleh net untuk memisahkan antara daerah permainan
sendiri dengan daerah permainan lawan. Permainan ini bersifat individual,
dapat dimainkan satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua
orang. Dapat dimainkan oleh anak-anak, remaja, dewasa sampai orang tua,
putera, puteri, dapat pula dimainkan oleh pasangan campuran putera dan
puteri.

Pada permainan bulutangkis, pemain memukul shuttlecock ke daerah lawan,
apabila lawan tidak dapat mengembalikan bola maka skor didapatkan oleh pihak
pemukul. Tujuan permainan bulutangkis adalah berusaha untuk menjatuhkan
shuttlekock didaerah permainan lawan dan berusaha agar lawan tidak dapat

memukul shuttlekock dan jatuh didaerah permainannya.

Permainan bulutangkis secara garis besar dibagi menjadi dua nomor, yaitu
partai nomor tunggal dan partai nomor ganda. Bidang permainan pada partai
tunggal adalah 5,18 x 6,7 m pada setiap pemain, sedangkan bidang permainan
pada partai nomor ganda adalah 6,1 x 6,7 m pada setiap pasangan atau 3,05 x 3,35
m tiap pemain. Dengan bidang permainan yang berbeda menjadikan karakteristik
permainan di dua nomor tersebut berbeda pula. Meskipun bidang permainan
dalam partai ganda secara keseluruhan lebih besar dibandingkan dengan partai
tunggal, namun tiap pemain dalam partai tunggal harus mewaspadai ke empat
sudut lapangan yang harus dijangkau sendiri, berbeda dengan partai nomor ganda
dimana setiap pemain hanya harus mewaspadai setengah bidang lapangan atau

hanya dua sudut lapangan.

Perbedaan bidang lapangan menyebabkan strategi dalam permainan dalam
partai nomor tunggal dan partai ganda menjadi berbeda. Menurut Brahms (2010),

beliau menyatakan bahwa

In the singles, the aim should be to force the opponent away from the base
position. The best way to do this is to hit very accurately to the four corners
of the court so that the opponent is constantly on the move. In the singles, the
player tries if possible to return to the base position after every shot if
possible, from where he can reach all four corners of the court equally easily
(him. 88).
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Jadi dalam partai nomor tunggal, pemain harus membuat lawan tidak dapat
mengembalikan shuttlecock dengan cepat, agar pemain mempunyai banyak waktu
untuk bersiap ke base position agar dapat mengembalikan shuttlecock dengan

baik. Seperti setelah dijelaskan sebelumnya, menurut Brahms (2010)

In a doubles pairing, each player must only cover one half of the court, unlike
the singles, thus enabling players to reach the shuttlecock more quickly and
often making rallies faster. Players must also have very quick reactions and
understand each other very well so that each player knows which part of the
court the other is responsible for (him. 90).

Berbeda dengan permainan dalam partai nomor tunggal, dalam partai nomor
ganda setiap pemain dapat meraih shuttlecock dengan lebih cepat. Sehingga,
pemain di partai nomor ganda harus dapat mengembalikan shuttlecock dengan

cepat agar dapat mengembalikan shuttlecock dengan baik.

Permainan  bulutangkis adalah permainan yang kemenangannya diukur
dengan skor. Sistem penghitungan skor yang berlaku saat ini yaitu pemain yang
mendapatkan skor 21 terlebih dahulu adalah pemenang permainan, kecuali jika
pemain mendapatkan skor 20 sama maka dilakukan jus, dimana pemain yang
memenangkan permainan adalah pemain yang unggul dua angka berturut-turut
dari pemain lawan. Namun jika kedua pemain mendapatkan skor 29 sama, maka
pemain tidak harus unggul dua angka untuk memenangkan permainan, pemain

yang mendapatkan skor 30 adalah pemenang permainan.

Skor dalam permainan bulutangkis didapatkan jika shuttlecock yang kita
pukul tidak dapat dijangkau dan masuk ke bidang permainan lawan, atau
shuttlecok yang kita pukul tidak dapat dikembalikan dengan baik. Skor juga
terkadang didapatkan jika shuttlecock yang lawan pukul keluar dari bidang
permainan, meskipun jarang sekali terjadi dalam pertandingan internasional.
Dengan begitu untuk mendapatkan skor pemain harus menguasai teknik-teknik
pukulan dengan baik, agar tidak melakukan kesalahan sendiri. Pemain juga harus
menguasai teknik pukulan yang dapat menyulitkan lawan, baik menyulitkan

dalam hal pengambilan atau pengembalian lawan.
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Ada sepuluh teknik pukulan bulutangkis menurut Brahms (2010), teknik
pukulan tersebut dapat dilakukan dengan cara forehand atau backhand. Adapun
teknik pukulan tersebut adalah Service Shot, Clear Shot, Drop Shot, Cut Drop
Shot (Drop Shot + China Jump), Smash Shot, Cut Smash Shot (Smash Shot +
China Jump), Jump Smash Shot (Smash Shot + Jump Smash), Drive Shot, Net
Shot (Dropped Net Play) dan Net Kill Shot (Kill Net Play).

Dengan bidang lapang yang berbeda, strategi yang berbeda peneliti ingin
mengetahui apakah teknik pukulan yang banyak menghasilkan skor di partai
nomor tunggal putra dan ganda putra juga berbeda. Selain itu peneliti juga ingin
mengetahui teknik pukulan apa saja yang spesifik menghasilkan skor di kedua
nomor tersebut. Maka dari itu, peneliti merumuskannya dalam sebuah judul
“PERBANDINGAN TEKNIK PUKULAN BULUTANGKIS ANTARA
NOMOR TUNGGAL PUTRA DAN GANDA PUTRA DI UKM
BULUTANGKIS UPI”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran teknik pukulan pada nomor tunggal putra di UKM
Bulutangkis UPI?

2. Bagaimana gambaran teknik pukulan pada nomor ganda putra di UKM
Bulutangkis UPI?

3. Apakah terdapat perbedaan teknik pukulan diantara nomor tunggal putra
dan ganda putra di UKM Bulutangkis UPI1?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi teknik pukulan yang banyak menghasilkan skor di
nomor tunggal putra.

2. Untuk mengidentifikasi teknik pukulan yang banyak menghasilkkan skor di

nomor ganda putra.

Tian Kurniawan, 2017

PERBAND INGAN TEKNIK PUKULAN BULUTANGKIS ANTARA NOMOR TUNGGAL PUTRA DAN
GANDA PUTRA DI UKM BULUTANGKIS UPI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3. Untuk menganalisis perbedaan raihan skor berdasarkan teknik yang

digunakan di nomor tunggal putra dan ganda putra.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap, dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah dibidang
pembinaan bulutangkis.
2. Secara praktis

a. Secara praktis diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembinaan atau
pelatinan bulutangkis dengan memberikan latihan kepada atlet usia
dini agar dapat menguasai teknik-teknik yang dibutunkan pada nomor
pertandingan yang digeluti.

b. Diharapkan juga dapat menjadi acuan dalam pembinaan atau pelatihan
bulutangkis dengan memberikan latihan kepada atlet agar dapat
mengantisipasi  teknik-teknik yang banyak menghasilkan skor bagi
lawan.

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan bagi pelatih untuk

menentukan program latihan atlet.

E. Struktur Organisasi

1. BAB I: Pendahuluan

Bulutangkis merupakan olahraga yang menggunakan racket layaknya
Tenis Lapangan dan Squash sebagai alat pemukul. Bulutangkis dimainkan
oleh dua orang pemain di nomor tunggal putra dan putri, juga dimainkan oleh
empat orang pemain di nomor ganda putra, ganda putri dan ganda campuran.

Dalam permainan bulutangkis, nomor tunggal dan nomor ganda memiliki
taktik dan karakteristik permainan yang berbeda. Permainan bulutangkis
adalah permainan yang kemenangannya diukur dengan skor, namun sejauh ini
belum banyak orang tahu spesifikasi khusus teknik pukulan yang

berkontribusi menghasilkkan banyak skor di nomor ganda dan di nomor
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tunggal. Peneliti ingin mengetahui gambaran teknik pukulan baik di nomor
tunggal maupun di nomor ganda, dengan menghubungkan simulasi game di
lapangan dengan mata kuliah game analisis yang didapatkan dari perkuliahan.

Di bab berikutnya akan di deskripsikan lebih lanjut apa itu permainan
bulutangkis, teknik-teknik permainan bulutangkis, karakteristik permainan di

nomor tunggal dan di nomor ganda.

2. BAB II: Kajian Pustaka

Bulutangkis adalah permainan yang kemenangannya dihitung melalui
skor. Skor didapat dari kesalahan lawan atau ketika lawan tidak dapat
mengembalikan shuttlecock yang dipukul.

Karakteristik permainan bulutangkis di nomor tunggal berbeda dengan
karakteristik permainan bulutangkis di nomor ganda. Pada nomor tunggal, “In
the singles, the player tries if possible to return to the base position after every
shot if possible, from where he can reach all four corners of the court equally
easily” (Brahms, 2010, him. 88). Dalam permainan tunggal, pemain mencoba
sebisa mungkin kembali ke posisi awal setelah melakukan pukulan, dimana
dia bisa menjangkau ke 4 sudut bidang permainannya dengan mudah.
Sehingga taktik untuk memenangkan permainan tunggal adalah dengan
membuat lawan tidak dapat mengembalikan shuttlecock dengan cepat agar
dapat bersiap kembali menerima shuttlecock dengan baik. Jadi karakteristik
permainan pada nomor tunggal putra adalah permainan tidak begitu cepat,
terkadang pemain mendelay permainan dan menunggu lawan melakukan
kesalahan sendiri (Brahms, 2010, him. 89).

Berbeda halnya dengan nomor ganda, Brahms (2010) menyatakan bahwa
permainan tunggal berbeda dengan permainan ganda. Dia mengatakan bahwa

In a doubles pairing, each player must only cover one half of the court,
unlike the singles, thus enabling players to reach the shuttlecock more
quickly and often making rallies faster. Players must also have very quick

eactions and understand each other very well so that each player knows hich
part of the court the other is responsible for. (him. 90)

Dalam permainan ganda, pemain hanya fokus pada setengah bidang

permainannya atau hanya menjangkau 2 sudut bidang permainan. Pemain
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dapat mengembalikan shuttlecock dengan cepat sehingga membuat reli
berjalan cepat. Sehingga taktik untuk memenangkan permainan nomor
ganda adalah dengan mengembalikan shuttlecock secepat-cepatnya
sehingga lawan terpaksa mengembalikan shuttlecock dengan keadaan tidak
siap. Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik permainan
pada nomor ganda putra adalah permainan yang cepat dan lebih agresif
(Brahms, 2010, him. 96). Dari teori-teori diatas, peneliti membuat
hipotesis bahwa spesifikasi teknik pukulan yang harus dikuasai seorang
pemain di nomor tunggal dan ganda untuk memenangkan skor berbeda.
Untuk mengetahuinya dilakukan simulasi permainan di nomor tunggal dan
ganda untuk nantinya dianalisis dan diteliti. Desain, metode penelitian,

populasi dan sampel yang digunakan akan dipaparkan di bab berikutnya.

3. BAB IlI: Metode Penelitian

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian deskriptif
komparatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan  informasi-informasi dari  kejadian  yang  sementara
berlangsung. Sedangkan penelitian komparatif yaitu penelitian yang sifatnya
membandingkan.

Partisipan dalam penelitian ini adalah anggota aktif UKM Bulutangkis UPI
yang aktif mengikuti latihan selama satu tahun terakhir. Sampel yang
digunakan berjumlah 8 orang. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota
aktif UKM Bulutangkis UPI yang mengikuti latihan selama satu tahun
terakhir. Instrumen yang digunakan adalah instrumen Scorring Sheet dengan
sistem tanda.

Data yang sudah didapat dari hasil simulasi permainan kemudian dianalisis
dengan menggunakan bantuan software SPSS wversi 21 vyaitu menggunakan
Independent Sample T Test dan Mann-Whitney untuk melihat apakah ada
perbedaan kontribusi variansi teknik pukulan terhadap raihan skor antara

nomor tunggal putra dan ganda putra.

4. BAB IV: Temuan dan Pembahasan
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Teknik pukulan yang kontribusinya signifikan dari hasil analisis data,
nantinya akan disesuaikan dengan teori. Kita akan mengetahui kenapa teknik
pukulan tersebut dapat berkontribusi. Dari sana pula kita sementara dapat
mengetahui bahwa teori yang kita paparkan di bab 2 sejalan atau tidak dengan
temuan yang kita dapatkan di lapangan. Berikutnya kesimpulan dari penelitian

ini akan dipaparkan bersama rekomendasi di bab berikutnya.

5. BAB V: Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Penelitian ini nantinya akan menjawab rumusan masalah dari bab 1, yaitu
menggambarkan teknik pukulan khusus yang berkontribusi dalam peraihan
skor di nomor ganda putra dan tunggal putra. Penelitian ini nantinya dapat
dijadikan acuan untuk pelatih agar dapat memberikan pelatihan teknik pukulan
yang sesuai dengan nomor pertandingan yang digeluti atlet nya. Selain itu juga

atlet dapat mengetahui dan lebih waspada terhadap teknik pukulan tersebut.
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